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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Salam Olahraga ! 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga No. 

0254 Tahun 2010 tanggal 22 Juni 2010. Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

ditetapkan sebagai Tuan Rumah Pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional 

(PON) XIX tahun 2016. 

Berangkat dari kepercayaan yang diberikan Pemerintah tersebut 

masyarakat dan Pemerintah Provinsi Jawa Barat bertekad untuk mampu 

melaksanakan PON XIX Tahun 2016 dengan mencapai “Catur Sukses”, 

yakni sukses penyelenggaraan, sukses prestasi, sukses pemberdayaan 

ekonomi dan sukses administrasi. 

Untuk meraih “Catur Sukses” itulah telah disusun dan diterbitkan 

berbagai kebijakan, pedoman, dan peraturan teknis pelaksanaan, salah 

satunya adalah Peraturan Teknis Penyelenggaraan 

Pertandingan/Perlombaan atau Technical Handbook Cabang-Cabang 

Olahraga, untuk menjadi panduan bagi para peserta dan penyelenggara 

pertandingan/perlombaan PON berdasarkan peraturan/ketentuan Federasi 

Internasional, Induk Organisasi dan persetujuan Technical Delegate 

masing-masing Cabang Olahraga yang dipertandingakan/diperlombakan. 

Buku Peraturan Teknis ini disamping memuat ketentuan teknis 

penyelenggaraan pertandingan/perlombaan juga memuat berbagai 

informasi yang dipandang relevan dengan kegiatan 
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pertandingan/perlombaan cabang-cabang olahraga PON XIX Tahun 2016 

Jawa Barat. 

Semoga Buku Peraturan Teknis Pertandingan/Perlombaan cabang 

olahraga PON XIX Tahun 2016 Jawa Barat ini dapat menjadi pegangan dan 

acuan bagi para peserta dan penyelenggara, sehingga seluruh pelaksanaan 

pertandingan/perlombaan cabang-cabang olahraga PON XIX Tahun 2016 

Jawa Barat dapat berlangsung dengan lancar, tertib, aman, dan sukses 

meraih prestasi olahraga nasional tertinggi. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

PB. PON XIX dan PEPARNAS 

XV  

Tahun 2016 Jawa Barat 

Ketua Umum, 
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A. SUSUNAN PENGURUS 

 

1. BIDANG PERTANDINGAN PB PON XIX TAHUN 2016 JAWA BARAT 

a. Ketua Bidang Pertandingan 

 Dr. Yudha Munajat Saputra, M.Ed 

 Wakil Ketua Bidang Pertandingan 

Dr. Ucup Yusup, M.Kes.,AIFO 

b. Koordinator Pertandingan, SDM Dan TIK 

 Drs. Nandang Saptari, M.Pd 

  Sub Koordinator Pertandingan 

  Drs. Nandang Roekanda 

  Sub Koordinator SDM 

Drs. Asep Sutrisna, M.MPd 

  Sub Koordinator TIK 

Drs. Asep Purwantoro, M.Pd 

c. Koordinator Perlengkapan Pertandingan 

 DR. Endang Sobirin, S.Sos, M.Si 

  Sub Koordinator Perlengkapan Pertandingan 

Achjar Adimiharja, SH 

  Sub Koordinator Venues Pertandingan 

Drs. Nino Risno, M.Pd 

d. Koordinator Organisasi Dan Hukum 

 Dra. Hj. Lily Rolina 

  Sub Koordinator Organisasi 
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Agus Salide, SH 

  Sub Koordinator Hukum 

Hotma Agus Sihombing, SH 

e. Koordinator Kesekretariatan Evaluasi Dan Pelaporan 

 Drs.Dadi Supriadi, M.Pd 

  Sub Koordinator Kesekretariatan 

  Ir. Ade Romadya 

  Sub Koordinator Evaluasi 

  Drs. Hilmawan A, M.Pd 

  Sub Koordinasi Pelaporan 

  As Aidil Ashar 
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2. INTERNATIONAL FEDERATION 

World Shorinji Kempo Organization (WSKO) 

 

 

President :  

Yuuki So   Japan 

 

Board of Directors :  

Indra Kartasasmita,   Indonesia 

Tsunehiro Arai,   Japan 

Takehisa Urata,    Japan 

Kazuhiro Kawashima,       Japan 

Katsuya Hirayama,  U.S.A 

Hiroshi Aosaka    France 

 

Member of the Secretariat : 

Kazuhiro Kawashima,      Japan, Secretary-General 

Kazusumi Ohara,  Japan, Deputy Secretary-General 

Yasuhiro Fukusaki  Japan 
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3. SUSUNAN PENGURUS BESAR 

PERSAUDARAAN BELADIRI KEMPO INDONESIA 

(PB. PERKEMI)  

   

1. Ketua Umum      : Drs. Indra Kartasasmita., M.Sc. 

2. Ketua Umum  I        : Timbul Thomas Lubis,. SH., LLM 

3. Ketua Umum II         : Kusumo Aboejono Martoredjo 

4. Sekretaris jenderal    : Drs. Boy Adiwibowo, MM, MBA 

5. Sekjen I          : Jago Donisius Situmorang 

6. Sekjen II         :   Roy Emiril  Djunaid 

7. Bendahara       : Dra. Fifi Syamsudin, MMSISE 

8. Bendahara I        : Dra. Ulya Himmawati 

9. Bendahara II      :   Teti Yulianti 
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4. PANITIA PELAKSANA 

CABANG OLAHRAGA SHORINJI KEMPO 

PON XIX TAHUN 2016 PROVINSI JAWA BARAT 

 

Ketua : Garyadi Kartasasmita (Capt.) 

Sekretaris :       Ir. Rudy Gunawan, MT 

Bendahara : Giandi Kartasasmita, MA 

Kabid. Pertandingan : Ir. JM Hanggoro 

Kabid. Perwasitan : Wawan Setiawan 

Technical Delegate :  Dr. Maridi Kartasasmita SpB  
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B. INFORMASI TAMBAHAN 

1. Pendaftaran / Akreditasi 

1. Pendaftaran Tahap Pertama  

Pendaftaran Cabang Olahraga dan Nomor Pertandingan/ 

Perlombaan yang akan diikuti serta jumlah peserta (entry by 

sport and by number), tanggal 9 Februari – 31 Maret 2016 

2. Pendaftaran Tahap Kedua 

Pendaftaran nama-nama atlet (entry by name), tanggal 1 April 

– 17 Juni 2016 

3. Pendaftaran Tahap Ketiga 

Pendaftaran Official Kontingen untuk Akreditasi, tanggal 18 Juni 

– 17 Juli 2016 

4. Pendaftaran Tahap Keempat 

Pendaftaran Ekstra Official, Tamu Kontingen, Dan Media 

tanggal 19 Juli – 18 Agustus 2016 

2. Akomodasi dan Konsumsi 

PB. PON XIX Tahun 2016 Provinsi Jawa Barat menyiapkan dan 

memberikan pelayanan akomodasi dan konsumsi peserta mengacu 

pada ketentuan yang diatur dan ditetapkan dalam Pokok-Pokok 

Penyelenggaraan Pekan Olahraga Nasional (PON) 

3. Transportasi 

PB PON XIX Tahun 2016 Jawa Barat berkoordinasi dengan Sub PB 

PON Kabupaten/Kota menyediakan pelayanan transportasi untuk 

penyambutan kedatangan, mobilitas serta saat pemulangan peserta. 

4. Media 
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PB. PON XIX Tahun 2016 Jawa Barat menyediakan media center 

untuk mengakomodir kebutuhan informasi yang berkaitan dengan 

PON XIX Tahun 2016 di Jawa Barat, yang dapat diakses oleh semua 

pihak dengan memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi. 

5. Kesehatan 

PB.PON XIX Tahun 2016 Jawa barat menyediakan pos-pos kesehatan 

di setiap venues, posko-posko utama dan termasuk tempat 

pertandingan untuk pelayanan kesehatan bagi peserta. 
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C. INFORMASI TEKNIS. 

 

1. Waktu dan Tempat. 

Waktu : 25 s.d 28 September 2016  

Tempat : Sasana Budaya Ganesha ITB 

  Jl. Tamansari No. 73 Kota Bandung 

 

2. Nomor yang Dipertandingkan. 

Pa 

7 

1.Randori Perorangan Putera Kelas 60 Kg 

2. Randori Perorangan Putera Kelas 65 Kg 

3. Randori Perorangan Putera Kelas 70 Kg 

4.Embu Berpasangan Putera Yudansha I Dan 

5. Embu Berpasangan Putera Yudansha II / III Dan 

6. Embu Beregu Putera  

7. Embu Berpasangan Putera Kyu-kenshi 

Pi 

7 

8. Randori Perorangan Puteri Kelas 50 Kg 

9. Randori Perorangan Puteri Kelas 55 Kg 

10. Randori Perorangan Puteri Kelas 60 Kg 

11. Embu Berpasangan Puteri I Dan 

12. Embu Berpasangan Puteri II / III Dan 

13. Embu Beregu Puteri 

14. Embu Berpasangan Puteri Kyu-kenshi  

Campuran 

3 

15. Embu Berpasangan Campuran Yudansha 

16. Embu Beregu Campuran 
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17. Embu Berpasangan Campuran Kyu-kenshi 

 

 

3. Medali yang Diperebutkan. 

Medali Medali  Keping Medali  

Emas 17 medali 34 medali 

Perak 17 medali 34 medali 

Perunggu 23 medali 40 medali 

 

4. Ketentuan Peserta. 

a. Peraturan Pertandingan / Permainan yang berlaku dalam PON 

XIX/2016 ini adalah peraturan Pertandingan / Permainan 

Kempo berdasarkan peraturan Pertandingan WSKO (World 

Shorinji Kempo Organization) yang telah ditambah / 

disempurnakan dan peraturan pertandingan PB. PERKEMI; 

b. Pelaksanaan Pertandingan Kempo dalam PON XIX/2016, 

mengacu pada Surat Keputusan Pimpinan Komite Olahraga 

Nasional Indonesia Pusat Nomor : 121 Tahun 2014, tanggal 30 

Desember 2014, tentang Pokok-pokok Penyelenggaraan PON 

XIX Tahun 2016, di Jawa Barat; 

c. Semua Nomor / Jenis Pertandingan Kempo dalam PON 

XIX/2016, hanya akan dipertandingkan, apabila peserta untuk 

masing-masing nomor / jenis pertandingan diikuti oleh paling 

sedikit 5 (lima) dari daerah yang berbeda 
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5. Jadwal Kegiatan 

a. Penataran Panitia dan Panitera. 

b. Penyegaran Wasit. 

c. Penerimaan Kontingen  

d. Penimbangan Berat Badan. 

e. Rapat Teknis. 

f. Pelaksanaan Pertandingan 

g. Kembali Kedaerah Masing-masing 

23-24 September 2016  

23-24 September 2016 

22 September 2016 

24 September  2016 

24 September 2016 

25-28 September  2016 

29 September 2016 

 

 

6. Peraturan Pertandingan. 

Peraturan Pertandingan, menggunakan “WSKO Competition Rule” 

dan Peraturan Pertandingan PERKEMI yang berlaku. (Lihat 

lampiran). 

 

7. Sistem Pertandingan.  

a. Embu Berpasangan : 

Dilaksanakan dalam 2 (dua) babak, yaitu Babak Pertama  dan 

Babak Kedua. Nilai yang diperoleh  di dalam setiap babak akan 

dijumlahkan dan kemudian dibagi dua. Hasil ini akan 

merupakan hasil akhir yang akan dipergunakan untuk 

menentukan para pemenang. 

b. Embu Beregu : 

Dilaksanakan dalam 2 (dua) babak, yaitu Babak Pertama dan 

Babak Kedua. Nilai yang diperoleh di dalam setiap babak akan 
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dijumlahkan dan kemudian dibagi dua. Hasil ini akan 

merupakan hasil akhir yang akan dipergunakan untuk 

menentukan para pemenang. 

c. Randori Perorangan : 

1) Peserta Randori perorangan untuk masing-masing kelas 

dibagi di dalam 2 (dua) pool, yaitu Pool A dan Pool B. 

Pembagian peserta di dalam setiap pool akan dilakukan 

dengan undian; 

2) Pertandingan di dalam setiap pool akan dilakukan 

dengan sistem setengah kompetisi untuk mendapatkan 

Juara Pool dan Runner-Up Pool; 

3) Untuk masing-masing Juara dan Runner-Up setiap Pool 

akan bertanding  di babak Semi Final dimana Juara Pool 

A akan berhadapan  dengan Runner-Up Pool B, 

sedangkan Juara Pool B akan berhadapan dengan 

Runner-Up Pool A;  

4) Di Babak Final, pemenang antara Juara Pool A melawan 

Runner-Up Pool B, akan berhadapan dengan pemenang 

antara Juara Pool B melawan Runner-Up Pool A. Untuk 

memperebutkan tempat sebagai Juara I dan Juara II, 

sedangkan peserta yang kalah tidak dipertandingkan, 

secara otomatis akan menjadi Juara III bersama; 

5) Cara menentukan pemenang Juara Pool dan Runner Up 

Pool, Randori Perorangan, babak Penyisihan, dengan 

Sistem Setengah Kompetisi adalah sebagai berikut : 
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1. Pemain yang terbanyak mengumpulkan nilai 

kemenangan menjadi pemenang 

2. Apabila jumlah nilai ternyata sama (seri) maka 

penentuan pemenang dilihat dari jumlah perolehan 

angka berdasarkan hirarki sebagai berikut:  

Mujoken Kachi : Nilai 15 

Ippon : Nilai 10 

Batsu 10 : Nilai 10 

A Waze Waza ( 2 x waza ari) : Nilai 10 

Waza Ari : Nilai 5 

Yusei Kachi(Kpts. Wasit) : Nilai 5 

Batsu 5 : Nilai 5 

 

Apabila butir c.1 dan c.2 di atas hasilnya masih sama, 

maka untuk penentuan Juara Pool dan Runner Up Pool, 

diadakan pertandingan dengan system Itten Shobu (First 

win), apabila dalam pertandingan penentuan ini juga 

tidak terdapat angka, maka wasit menentukan pemenang 

dengan memperhatikan nilai-nilai Kempo (Pelanggaran, 

semangat dan lain sebagainya). Pemenang ditentukan 

oleh wasit dengan Yusei Kachi. 

6) Penentuan seeding sesuai dengan hasil Babak Kualifikasi 

PON XIX, 2015. Sehingga penempatan pemenang Juara 1, 

2 dan 3 bersama tidak diikutkan dalam Undian, secara 
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otomatis akan ditempatkan. Peserta lain diluar para 

pemenang akan diundi pada rapat teknis 

7) Penentuan posisi Pool Atlet Jawa Barat yang tidak masuk 

delapan besar akan ditentukan lewat undian.  

 

8. Peralatan dan Perlengkapan  

1) Pertandingan wajib dilaksanakan di atas matras, 

2) Para peserta/atlet, tim manajer maupun ofisial, pada saat 

melaksanakan pertandingan wajib menggunakan “dogi” 

beserta atribut daerah masing-masing, 

3) Para atlet  nomor randori perorangan putera maupun puteri 

wajib menggunakan peralatan pertandingan berupa, 

pelindung dada (do), pelindung kepala, sarung tinju (hands 

glove) dan pelindung kemaluan, 

4) Official yang mendampingi atlet yang akan bertanding wajib 

mempergunakan tanda pengenal PON XIX-2016. 

 

9. Wasit dan Pembantu Wasit. 

1) Penempatan Wasit dan atau Panitera ditetapkan oleh 

Koordinator Wasit. 

2) Setiap Wasit dan atau Panitera dilarang merangkap sebagai 

official / team manager 

3) Keputusan Wasit adalah mutlak. 

 

10. Ketentuan Lain 
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1. Dalam Pertandingan yang berdasarkan jiwa dan semangat 

kesatria, tidak layak ada protes, akan tetapi untuk menampung 

ketidakpuasan dari Kontingen, maka diperbolehkan 

mengajukan keberatan / protes dengan diserta biaya 

administrasi Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah) untuk setiap 

protes. Keberatan diajukan kepada Panitera sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan dalam peraturan pertandingan / 

permainan Shorinji Kempo. Apabila protes diterima atau tidak 

maka biaya administrasi protes tersebut tidak dikembalikan 

kepada pihak yang melakukan protes. Protes hanya dapat 

dilakukan 1 (satu) kali untuk setiap pertandingan / Match. 

2. Selama masa pertandingan, manajer tim, ofisial, atlet, maupun 

pihak lain, tidak diperkenankan behubungan/berkomunikasi 

langsung dengan wasit maupun panitera, baik pada saat 

pertandingan maupun dipenginapan wasit. 

3. Seluruh kebutuhan pertandingan, menyangkut jadwal 

pertandingan, data atlet, hasil pertandingan, kesalahan nama 

teknik yang dimainkan, kesalahan nama atlet dan lain-lain, 

dapat berhubungan langsung dengan panitia yang 

berwenang.  

 

11. Dewan Hakim  

Apabila para pihak tidak dapat menerima keputusan arbitrase di 

cabang olahraga, maka para pihak dapat mengajukan banding ke 
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Dewan Hakim PB PON. Ketentuan selanjutnya akan diatur dalam 

ketentuan yang terpisah.  
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D. PENUTUP 

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Khusus Pertandingan 

Kejuaraan Kempo PON XIX Tahun 2016 ini akan diatur tersendiri oleh 

Panpel Cabor Kempo PON XIX Tahun 2016. 

2. Peraturan Khusus Pertandingan Kejuaraan Kempo PON XIX Tahun 

2016 ini berlaku selama berlangsungnya penyelenggaraan PON XIX 

2016. 
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E. LAMPIRAN 

1. Peraturan Pertandingan 

 

PERATURAN  PERTANDINGAN 

PEKAN OLAHRAGA NASIONAL – XIX 

Tahun 2016 

 

 

 

 

P E R K E M I 

 

 

GEDUNG SASANA BUDAYA GANESHA ITB 

Jl. Taman Sari No. 73, Kota Bandung 

Provinsi Jawa Barat. 

2016 
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PANITIA PELAKSANA 

PEKAN OLAHRAGA NASIONAL XIX 

TAHUN 2016 

 

Pasal 1 

PENDAHULUAN 

1.1 PEKAN OLAHRAGA NASIONAL TAHUN 2016 UNTUK CABANG 

OLAHRAGA SHORINJI KEMPO diselenggarakan di Kota 

Bandung Provinsi Jawa Barat, pada tanggal 22 - 27 September 

2016., selanjutnya disebut “PON XIX Tahun 2016“. 

1.2 Demi kelancaran persiapan dan penyelenggaraan  PEKAN 

OLAHRAGA NASIONAL XIX TAHUN 2016 UNTUK CABANG 

OLAHRAGA SHORINJI KEMPO, perlu diadakan dan 

diberlakukan suatu Peraturan Pelaksana yang harus diikuti 

dan dipatuhi semua pihak yang turut serta tanpa ada yang 

dikecualikan. 

 

Pasal 2 

TEMA 

Tema PEKAN OLAHRAGA NASIONAL TAHUN 2016 UNTUK 

CABANG OLAHRAGA SHORINJI KEMPO di Kota Bandung, 

Provinsi Jawa Barat adalah : 

“ RAIH PRESTASI SECARA KSATRIA, KOKOHKAN PERSAUDARAAN “ 



 

 

20 
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Pasal 3 

WAKTU DAN TEMPAT 

3.1 WAKTU 

PEKAN OLAHRAGA NASIONAL TAHUN 2016 CABANG 

OLAHRAGA SHORINJI KEMPO, dilaksanakan pada tanggal 22 – 

27 September 2016. 

3.2 TEMPAT 

PEKAN OLAHRAGA NASIONAL TAHUN 2016  CABANG 

OLAHRAGA SHORINJI KEMPO dilaksanakan di Gedung Sasana 

Budaya Ganesha ITB, Jl. Taman Sari no. 73, Kota Bandung, 

Provinsi Jawa Barat. 

 

3.3 JADWAL 

Penataran Panitia & Panitera  : 23-24 September 2016 

Penyegaran Wasit / Rafreshing Wasit : 23-24 September 2016 

Penerimaan Kontingen    : 22 September 2016  

Penimbangan berat badan   : 24 September 2016 

Rapat Teknis     : 24 September 2016 

Pelaksanaan Pertandingan  : 25-28 September 2016 

Kembali kedaerah masing-masing : 29 September  2016 

 

Pasal 4 

PELAKSANAAN 

4.1 PEKAN OLAHRAGA NASIONAL TAHUN 2016 CABANG 

OLAHRAGA SHORINJI KEMPO di Bandung dilaksanakan oleh 
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Panitia Pelaksana (Panpel) yang bertanggung jawab kepada 

PB. PERKEMI dan PB. PON. 

4.2 Dalam melaksanakan tugasnya, Panitia Pelaksana  dibantu oleh 

pejabat teknis Koordinator Pertandingan & Perwasitan) yang 

diangkat serta bertanggung jawab kepada PB. PERKEMI dan 

PB. PON. 

 

Pasal 5 

PESERTA 

5.1 PESERTA 

5.1.1 PEKAN OLAHRAGA NASIONAL TAHUN 2016 adalah utusan 

PERKEMI Pengprov, wajib diikuti oleh peserta dari seluruh 

provinsi di Indonesia yang telah lolos pada Kejurnas Babak 

Kualifikasi PON-XIX, tanggal 2 – 4 Oktober tahun 2015, di 

GOR C-TRA Arena,  Bandung; 

5.1.2 Peserta PEKAN OLAHRAGA NASIONAL TAHUN 2016 ini 

adalah seorang atlet yang mempunyai tingkat  minimal I 

Kyu dan maksimal III DAN; 

5.1.3 Seorang peserta atau atlet dalam  PON-XIX Tahun 2016 

hanya diperkenankan mengikuti maksimal 2 (dua) nomor 

pertandingan. 

5.2 JUMLAH PESERTA 

Jumlah peserta PON-XIX Tahun 2016 maksimum berjumlah 

171 orang atlet, belum termasuk tuan rumah (tim Jawa 

Barat), tim manajer dan ofisial kontingen. 
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5.3 OFISIAL 

5.3.1 Setiap PERKEMI Pengprov peserta  wajib mengikutsertakan 

minimal 1 (satu) orang Ofisial dan maksimal 20% 

(duapuluh persen) dari jumlah atlet. 

5.3.2 Setiap peserta pertandingan yang tidak didampingi Ofisial 

akan ditolak dan tidak dibenarkan mengikuti pertandingan. 

5.3.3 Setiap ofisial ketika mendampingi peserta dalam arena  

pertandingan wajib menggunakan Dogi dan tanda 

pengenal PON XIX-2016. 

5.3.4 Setiap Ofisial dengan dalih apapun tidak dibenarkan 

mengikuti pertandingan. 

5.3.5 Setiap Ofisial di dalam PON-XIX Tahun 2016 ini sedapat 

mungkin adalah seorang Atlet yang telah mengetahui dan 

memahami setiap peraturan PERKEMI dan peraturan 

Pertandingan Shorinji Kempo yang berlaku, akan tetapi 

Ofisial dapat pula dijabat oleh seorang non-Atlet yang 

merupakan anggota PERKEMI (Biasa atau Luar Biasa) atau 

merupakan anggota Pengurus dari Pengprov / Cabang 

PERKEMI yang bersangkutan serta harus mengetahui dan 

memahami peraturan PERKEMI yang berlaku termasuk 

peraturan pelaksanaan pertandingan. 

5.4 KUALIFIKASI PESERTA 

5.4.1 Setiap peserta PON-XIX Tahun 2016 harus seorang Atlet 

yang benar-benar terdaftar di salah satu Dojo dibawah 

kewenangan Provinsi yang mengutusnya. 
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5.4.2 Setiap peserta harus memakai Dogi yang bersih serta rambut 

yang rapi. Peserta yang tidak memenuhi syarat tersebut 

dianggap tidak “Qualified” untuk bertanding, oleh karenanya 

dapat didiskualifikasi. 

5.4.3 Panpel dapat menolak setiap peserta dan / atau Ofisial untuk 

mengikuti PON-XIX Tahun 2016, apabila persyaratan 

sebagaimana disebutkan pada pasal 5.4.1dan 5.4.2 di atas 

tidak dipenuhi. 

5.5 PENDAFTARAN 

5.5.1 Pendaftaran daerah dan nama peserta dilaksanakan dengan 

formulir pendaftaran sebagaimana diberlakukan sesuai 

dengan peraturan panitia pelaksana, pendaftaran dilakukan 

dengan manual dan online melalui KONI Provinsi masing-

masing kepada PB PON dan PB. PERKEMI. 

5.5.2 Registrasi atlet, manajer tim dan ofisial, mulai Januari – 

Februari 2016. 

5.5.3 Pendaftaran Nama atlet (“entry by name” dan “entry by 

number”), untuk peserta randori perorangan, embu pasangan 

dan embu beregu, nama peserta harus dilampirkan dan untuk 

embu disertai susunan 6 (enam) komposisi tehnik yang akan 

dimainkan. 

 

5.5.4 Daftar peserta dan susunan komposisi tehnik  yang akan 

dimainkan, paling lambat sudah diterima oleh Panitia 
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Pelaksana PON XIX pada tanggal 1 Maret – 30 April 2016, 

bagi yang terlambat dianggap mengundurkan diri. 

 

Pasal 6 

PERSYARATAN PESERTA 

6.1 BATAS UMUR 

Untuk peserta pertandingan Embu berusia tepat atau lebih 

dari 15 (lima belas) tahun pada tanggal 2 Oktober 2015 dan 

peserta Randori minimal berusia 18 (delapan belas) tahun 

pada tanggal 2 Oktober 2015. Batasan umur harus dibuktikan 

dengan Akte Kelahiran, Surat Kenal Lahir, KTP dan/atau bukti 

lain yang sah dan dapat diterima oleh panpel tentang 

keabsahannya. 

6.2 PEMBUKTIAN BATASAN UMUR 

Setiap kontingen PERKEMI Provinsi berkewajiban untuk 

memberikan bukti yang sah sehubungan dengan persyaratan 

pada pasal 6.1 diatas, yaitu dengan fotokopi yang dilegalisir 

pihak berwenang dari Akte Kelahiran, Surat Kenal Lahir, KTP 

dan/atau bukti lain yang sah dan dapat diterima oleh Panitia 

Perlaksana.   

6.3 PEMBUKTIAN BATASAN TINGKATAN 

Setiap PERKEMI Provinsi berkewajiban memberikan bukti yang 

sah sehubungan dengan persyarataan pertandingan yaitu 

dengan sertifikat tingkatan yang dapat diterima oleh Panitia 
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Pelaksana atau secara tertulis disetujui oleh PB 

Perkemi.  

6.4 DOMISILI PESERTA 

Setiap peserta  harus tercatat sebagai anggota PERKEMI yang 

berada di wilayah PERKEMI Provinsi yang mengutusnya, dan 

senyatanya telah berdomisili diwilayah PERKEMI Provinsi yang 

diwakilinya 

tersebut.  

6.5 PEMBUKTIAN DOMISILI 

Setiap PERKEMI Provinsi berkewajiban untuk memberikan 

bukti yang sah sehubungan dengan persyaratan pasal 6.4 

diatas, yaitu dengan fotokopi yang dilegalisir KTP, Kartu 

Keluarga atau bukti lain yang dapat diterima oleh Panitia 

Pelaksana. 

6.6 BATASAN NOMOR DAN KELAS PERTANDINGAN YANG 

DIIKUTI 

Setiap atlit yang mewakili Provinsi maksimal hanya 

diperbolehkan mengikuti 2 (dua) nomor pertandingan yang 

berbeda. 

Pasal 7 

KELOMPOK, JENIS DAN NOMOR PERTANDINGAN 

7.1 Pada Kejurnas PON-XIX Tahun 2016, akan dipertandingkan 17 

(tujuh belas) nomor  pertandingan yang memperebutkan 17 

Medali Emas, 17 Medali Perak dan 23 Medali Perunggu 

(juara-III bersama pada nomor randori perorangan) . 
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7.2 Pada PON-XIX Tahun 2016 mempertandingkan :  
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7.2.1 KELOMPOK PUTERA 

Nomor Pertandingan                                         Emas     Perak     Prng         

 

1. Randori Perorangan Putera       60 Kg 1  1            2 

2. Randori Perorangan Putera       65 Kg 1  1            2 

3. Randori Perorangan Putera       70 Kg 1  1            2 

4. Embu Berpasangan Putera Yudansha I DAN 1           1           1 

5. Embu Berpasangan Putera Yudansha II / III  

DAN  1           1      1 

6. Embu Beregu Putera    1           1      1 

7. Embu Berpasangan Putera Kyukenshi  1           1      1 

 

7.2.2 KELOMPOK PUTERI 

8. Randori Perorangan Puteri      50 Kg 1  1            2 

9. Randori Perorangan Puteri      55 Kg 1  1            2 

10. Randori Perorangan Puteri      60 Kg 1  1            2 

11. Embu Berpasangan Putri  I DAN  1           1      1 

12. Embu Berpasangan Puteri II / III DAN  1           1      1 

13. Embu Beregu Puteri  1           1      1 

14. Embu Berpasangan Puteri Kyukenshi  1           1      1 

 

7.2.3 KELOMPOK CAMPURAN PUTERA DAN PUTERI 

15. Embu Pasangan Campuran  Yudansha  1           1      1 

16. Embu Beregu  Campuran   1           1      1 

17. Embu Berpasangan Campuran Kyukenshi  1           1      1 
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Total  Medali yang diperebutkan    =                     17        17          23 

Total Kebutuhan Medali                  =                    46        46          

52  

7.3 PENJELASAN NOMOR DAN KELAS PERTANDINGAN 

 

7.3.1 Kelompok  PUTERA   

a. Randori Perorangan Putera kelas 60 Kg, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera yang mempunyai berat badan 

lebih dari 55 Kg sampai dengan maksimal 60 Kg  

b. Randori Perorangan Putera kelas 65 Kg, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera yang mempunyai berat badan 

lebih dari 60 Kg sampai dengan maksimal 65 Kg  

c. Randori Perorangan Putera kelas 70 Kg, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera yang mempunyai berat badan 

lebih dari 65 Kg sampai dengan maksimal 70 Kg 

d. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Putera Yudansha I DAN : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera pemegang tingkat  I DAN 

e. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Putera Yudansha II / III DAN 

: 

 Peserta Atlet Putera pemegang tingkat minimal II DAN  dan  

maksimal III DAN 

f. Embu (Kerapihan Teknik) Beregu Putera, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera  tingkat  minimal I KYU dan 

maksimal III DAN 



 

 

30 

g. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Putera 

Kyukenshi

  

: 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera hanya pemegang tingkat  I KYU 

  

7.3.2 Kelompok  PUTRI 

h. Randori Perorangan Puteri kelas 50 Kg, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Puteri yang mempunyai berat badan 

lebih dari 45 Kg sampai dengan maksimal 50 Kg  

i. Randori Perorangan Puteri kelas 55 Kg, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Puteri yang mempunyai berat badan 

lebih dari 50 Kg sampai dengan maksimal 55 Kg  

j. Randori Perorangan Puteri kelas 60 Kg 

 Peserta dibatasi pada Atlet Puteri yang mempunyai berat badan 

lebih dari 55 Kg sampai dengan maksimal 60 Kg  

k. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Puteri Yudansha I DAN : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Puteri pemegang tingkat  I DAN 

l. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Puteri Yudansha  II/III DAN 

: 

 Peserta Atlet Puteri pemegang tingkat II DAN dan III DAN 

m. Embu (Kerapihan Teknik) Beregu Puteri, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Puteri minimal tingkat  I KYU dan 

maksimal III DAN. 
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n. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Puteri 

Kyukenshi

  : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Puteri hanya pemegang tingkat  I KYU. 

 

7.3.3 Kelompok CAMPURAN  

o. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Campuran Yudansha, yaitu 

: 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera dan Puteri minimal tingkat  I 

DAN dan maksimal III DAN 

p. Embu (Kerapihan Teknik) Beregu Campuran, yaitu : 

 Peserta dibatasi pada Atlet Putera dan Puteri minimal tingkat I KYU 

dan maksimal III DAN 

  q. Embu (Kerapihan Teknik) Berpasangan Campuran Kyukenshi : 

Peserta dibatasi pada Atlet Putera dan Puteri hanya pemegang 

tingkat  I KYU 

7.4 Setiap kontingen PERKEMI Pengprov hanya diperbolehkan 

mengikutsertakan 1 (satu) orang peserta untuk setiap nomor 

pertandingan di kelas Randori, dan 1 (satu) pasangan Embu 

untuk setiap nomor Pertandingan Embu Berpasangan dan 1 

(satu) regu Embu untuk setiap Nomor Embu Beregu 

7.5 Sesuai dengan pasal 6.6, maka atlet dari kontingen masing-

masing hanya diperbolehkan mengikuti 2 (dua) nomor 

pertandingan yang berbeda. 
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Pasal 8 

SISTEM PERTANDINGAN  

 

8.1 EMBU BERPASANGAN  

8.1.1 Pertandingan Embu ini menggunakan peraturan dari 

World Shorinji Kempo Organization (WSKO) dengan 

sistem 6 (enam) Komposisi Teknik;  

8.1.2 Pertandingan Embu Berpasangan ini dibagi dalam 2 

(dua) babak yaitu Babak Pertama dan Babak kedua. Nilai 

yang diperoleh pada babak pertama dan babak kedua 

akan dijumlah, kemudian dibagi 2 (dua). Hasil 

pembagian merupakan hasil akhir yang akan 

dipergunakan untuk menentukan  pemenang. 

 

8.2 EMBU BEREGU 

8.2.1 Jumlah peserta Embu Beregu berjumlah 4 (empat) 

orang atlet, dengan cadangan sebanyak  1 (satu) orang 

atlet untuk setiap Regu. Peserta cadangan dapat 

merupakan peserta randori perorangan ataupun 

peserta embu berpasangan; 

8.2.2 Pertandingan Embu ini menggunakan peraturan dari 

World Shorinji Kempo Organization (WSKO) dengan 

sistem 6 (enam) Komposisi Teknik. Penempatan 

komposisi dalam “Solo Embu”/”Tandoku” harus 

ditempatkan pada urutan komposisi awal (ke-1)  dan 
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akhir (ke-6), sedangkan komposisi kumi embu/”paired 

embu’ ditempatkan pada komposisi ke-2 (dua) hingga 

ke-5 (lima); 

8.2.3 Peserta Embu Beregu  yang terdiri tingkatan I KYU s/d 

III DAN, peserta dengan tingkatan yang lebih rendah 

tidak diperkenankan untuk  memainkan Teknik 

tingkatan yang lebih tinggi, sedangkan peserta dengan 

tingkatan lebih tinggi diperkenankan untuk memainkan 

teknik dibawahnya. Contoh peserta dengan tingkatan I 

DAN tidak diperkenankan untuk memainkan teknik II 

DAN maupun III DAN, sedangkan peserta III DAN 

diperkenankan untuk memainkan teknik dibawahnya; 

8.2.4 Pertandingan Embu Beregu ini dibagi dalam 2 (dua) 

babak yaitu Babak Pertama dan Babak kedua. Nilai yang 

diperoleh pada babak pertama dan babak kedua akan 

dijumlah, kemudian dibagi 2 (dua). Hasil pembagian 

merupakan hasil akhir yang akan dipergunakan untuk 

menentukan  pemenang. 

 

8.3 RANDORI PERORANGAN 

8.3.1 Pertandingan Randori Perorangan ini menggunakan 

peraturan pertandingan PERKEMI; 

8.3.2 Peserta Randori Perorangan untuk masing-masing kelas 

akan dibagi dalam  2 (dua) Pool, yaitu Pool A dan Pool 
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B. Pembagian peserta dalam setiap pool akan dilakukan 

melalui undian; 

8.3.3 Pertandingan Randori Perorangan akan dilakukan 

dengan sistim setengah kompetisi; untuk menentukan 

Juara dan Runner Up Pool 

8.3.4 Babak Penyisihan dilaksanakan untuk menentukan 

Juara dan Runner Up didalam Pool; 

8.3.5 Babak Semi Final akan dipertandingan masing-masing 

Juara Pool A melawan Runner Up Pool B, dan Juara Pool 

B melawan Runner Up Pool A; 

8.3.6 Babak Final dipertandingkan masing-masing pemenang 

dalam Babak Semi Final, sedangkan peserta yang kalah 

dalam Babak Semi Final tidak akan dipertandingkan, 

dan secara otomatis menjadi juara ke III bersama; 

8.3.7 Seeding, penentuan seeding sesuai dengan hasil Babak 

Kualifikasi PON XIX, 2015. Sehingga penempatan 

pemenang Juara 1, 2 dan 3 bersama tidak diikutkan 

dalam Undian, secara otomatis akan ditempatkan. 

Peserta lain diluar para pemenang akan diundi pada 

rapat teknis; 

8.3.8 Cara menentukan pemenang Juara Pool dan Runner Up 

Pool, dalam Randori Perorangan pada  babak 

Penyisihan, dengan Sistem Setengah Kompetisi adalah 

sebagai berikut : 
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8.3.8.1 Pemain yang terbanyak mengumpulkan nilai 

kemenangan menjadi pemenang; 

8.3.8.2 Apabila jumlah nilai ternyata sama maka 

penentuan pemenang dilihat dari jumlah 

perolehan  angka berdasarkan hirarki 

sebagai berikut:  

 Mujoken Kachi   : Nilai 15 

 Ippon    : Nilai 10 

 Batsu 10   : Nilai 10 

             A Waze Waza (2 x waza ari) : Nilai 10 

 Waza Ari   : Nilai 5 

 Yusei Kachi (Kpts. Wasit)  : Nilai 5 

 Batsu 5    : Nilai 5 

8.3.8.3 Apabila butir 8.3.8.2 di atas hasilnya masih sama, 

maka untuk penentuan Juara Pool dan Runner Up 

Pool, diadakan pertandingan dengan system Itten 

Shobu (First win), apabila dalam pertandingan 

penentuan ini juga tidak terdapat angka, maka 

wasit menentukan pemenang dengan 

memperhatikan nilai-nilai Kempo (Pelanggaran, 

semangat dan lain sebagainya). Pemenang 

ditentukan oleh wasit dengan Yusei Kachi. 

 

8.4 PEMENANG 

8.4.1 Embu Berpasangan 
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Embu Berpasangan Putera / Puteri I DAN, Putera / Puteri 

II / III DAN, Campuran Yudansha, Kyukenshi masing-

masing 1 (satu) pasang untuk pemenang I, II dan III, 

sehingga berjumlah  24  (dua puluh empat) pasang (8 

Juara pertama, 8 Juara kedua, 8 Juara ketiga); 

8.4.2 Embu Beregu 

Embu Beregu Putera, Putri, Campuran,  masing-masing 

1 (satu) regu untuk pemenang  I,  II  dan  III  sehingga 

berjumlah 9 (sembilan) regu pemenang (3  Juara 

pertama,  3  Juara kedua,  3  Juara ketiga); 

8.4.3 Randori Perorangan 

Randori Perorangan untuk setiap kelas Putera dan Putri, 

masing-masing 1 (satu) orang pemenang Juara  I,  

seorang pemenang Juara II dan 2 (dua) orang 

pemenang Juara III bersama, sehingga berjumlah  24 

(duapuluh empat)  pemenang (6  Juara pertama,  6  

Juara kedua,  12  Juara ketiga bersama); 

 

8.5 KELOMPOK DAN JENIS PERTANDINGAN 

Dalam pertandingan PON-XIX Tahun 2016 ini meliputi : 

8.5.1 Kelompok PUTERA : 

8.5.1.1 Peserta Putera dilarang mengikuti setiap Jenis Pertandingan 

Puteri, kecuali untuk pertandingan Embu Campuran; 

8.5.1.2 Jenis Pertandingan untuk kelompok Putera adalah : 

a. Embu :  
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1. Embu Berpasangan Yudansha Putera I DAN 

2. Embu Berpasangan Yudansha Putera II / III DAN 

3. Embu Beregu Putera 

4.  Embu Berpasangan Putera Kyukenshi  

b. Randori Perorangan Putera; 

8.5.1.3 Embu Beregu kelompok Putera pesertanya harus genap 4 

(empat) atlet, dengan cadangan 1 (satu) orang atlet; 

8.5.1.4 Setiap Kontingen hanya diperbolehkan mengikutsertakan : 

a. 1 (satu) pasang Embu Berpasangan Putera Yudansha tingkat I 

DAN 

b. 1 (satu) pasang Embu Berpasangan Putera Yudansha tingkat  

II / III DAN 

c. 1 (satu) regu Embu Beregu Putera tingkat I KYU sampai 

dengan III DAN 

d. 1 (satu) pasang Embu Berpasangan Putera Kyukenshi tingkat  

I KYU. 

e. Masing-masing 1 (satu) orang peserta untuk setiap kelas 

Randori Perorangan Putera (60 kg, 65 kg dan 70 kg), tingkat I 

KYU sampai dengan III DAN. 

8.5.2 Kelompok PUTERI 

8.5.2.1 Peserta Puteri dilarang mengikuti setiap Jenis Pertandingan 

Putera, kecuali untuk pertandingan Embu Campuran; 

8.5.2.2 Jenis Pertandingan untuk kelompok Puteri adalah : 

a. Embu   :  

1. Embu Berpasangan Puteri I DAN 
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2. Embu Berpasangan Puteri II / III DAN 

3. Embu Beregu Puteri 

4.  Embu Berpasangan Puteri Kyukenshi   

b. Randori Perorangan Puteri;.  

8.5.2.3 Embu Beregu kelompok Puteri pesertanya harus genap 4 

(empat) atlet, dengan cadangan 1 (satu) atlet. 

8.5.2.4 Setiap Kontingen hanya diperbolehkan mengikutsertakan : 

a. 1 (satu) pasang Embu Berpasangan Puteri Yudansha tingkat I 

DAN 

b. 1 (satu) pasang Embu Berpasangan Puteri Yudansha tingkat  II 

/ III DAN 

c. 1 (satu) regu Embu Beregu Puteri tingkat I KYU sampai dengan 

III DAN 

d. 1 (satu) pasang Embu Berpasangan Puteri Kyukenshi tingkat I 

KYU 

e. Masing-masing 1 (satu) orang peserta untuk setiap kelas 

Randori Perorangan Puteri(50 kg, 55 kg dan 60 kg), tingkat I 

KYU sampai dengan III DAN; 

8.5.3 Kelompok CAMPURAN 

8.6.3.1 Pertandingan Kelompok Campuran pesertanya adalah 

campuran antara Atlet Putera dan Atlet Puteri; 

8.6.3.2 Jenis pertandingan untuk Kelompok campuran adalah sebagai 

berikut : 
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a. Embu Berpasangan Campuran Yudansha dapat diikuti oleh 

atlet dengan tingkatan I DAN s/d III DAN, dengan perbedaan 

tingkatan maksimum 1 (satu) tingkat; 

b. Embu Beregu Campuran dapat diikuti oleh atlet dengan 

tingkatan I KYU s/d III DAN;  

c. Embu Berpasangan Campuran Kyukenshi dapat diikuti oleh 

atlet dengan tingkatan I KYU. 

8.6.3.3 Embu Beregu kelompok Campuran pesertanya harus genap 4 

(empat)  atlet, regu dimaksud harus terdiri dari Atlet Putera 

dan Atlet Puteri yang jumlahnya sama,   terdiri dari 2 (dua) 

atlet Putera atau 2 (dua) atlet Puteri, dengan cadangan 1 (satu) 

atlet Putera dan/atau 1 (satu) atlet Puteri.  

8.6.3.5 SSetiap Kontingen hanya diperbolehkan mengikutsertakan : 

a. 1 (satu) pasang Embu Berpasangan Campuran Tingkat 

Yudansha I DAN s/d III DAN; 

b. 1 (satu) regu Embu Beregu Campuran Tingkat  I KYU s/d III 

DAN 

c. 1 (satu)  pasang Embu Berpasangan Campuran Kyukenshi 

Tingkat I KYU  

 

Pasal 9 

PENIMBANGAN BERAT BADAN 

9.1 Penimbangan berat badan wajib dilakukan kepada seluruh 

peserta Randori untuk setiap kelas,  dilaksanakan oleh Panpel 

Shorinji Kempo dibawah pengawasan  pejabat teknis dari PB 
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PERKEMI dan 2 (dua) orang wakil dari kontingen sebagai saksi 

untuk masing-masing kelas; 

9.2 Pengawas dan saksi wajib mengisi dan menandatangani 

form/berkas penimbangan berat badan; 

9.3 Setiap peserta yang telah melakukan penimbangan berat badan 

hanya dapat mengikuti kelas pertandingan Randori yang sesuai 

dengan berat badan atlet bersangkutan. Dengan dasar dan/atau 

dalih apapun tidak diperkenankan pindah kelas untuk mengikuti 

pertandingan Randori di kelas lain; 

9.4 Berat badan atlet harus sesuai dengan yang diikuti dikelasnya 

pada saat babak kualifikasi Pra Pon 2015, tidak ada toleransi 

kelebihan ataupun kekurangan berat badan. Bila saat 

penimbangan ternyata berat badan kurang atau lebih, maka 

atlet wajib berupaya untuk mencapai berat badan yang telah 

ditentukan, penyesuaian diberi waktu maksimum selama 6 

jam sejak penimbangan berat badan dilaksanakan. Selanjutnya 

atlet yang bersangkutan wajib untuk melakukan penimbangan 

kembali; 

9.5 Apabila setelah waktu penimbangan selesai dan masih berat 

badan yang tidak sesuai dengan kelasnya, maka atlet tersebut 

dinyatakan gugur dan tidak dapat mengikuti pertandingan; 

9.6 Pelanggaran terhadap ketentuan berat badan ini secara 

otomatis akan mengakibatkan diskualifikasi bagi peserta yang 

bersangkutan dan oleh karenanya  setiap peserta yang 

melakukan pelanggaran tidak diperkenankan mengikuti 
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pertandingan kelas Randori dimana peserta tersebut 

didaftarkan. 

Pasal 10 

PERWASITAN 

10.1 Penunjukan Wasit dan Panitera yang akan memimpin setiap 

pertandingan pada  PON-XIX Tahun 2016  ini akan ditetapkan 

oleh Koordinator Wasit.   

10.2 Setiap keputusan Wasit dalam Pertandingan  adalah mutlak 

dan mengikat 

10.3 Koordinator Wasit, Wasit, Petugas Teknis, Panitera dan 

anggota panitia pelaksana tidak dibenarkan merangkap 

sebagai Ofisial / Manajer Tim.   

   

  Pasal 11 

PERMOHONAN PENINJAUAN 

11.1 Dalam pertandingan yang berdasarkan Jiwa dan Semangat 

Ksatria tidak layak adanya protes. Untuk menampung 

ketidakpuasan dari peserta/kontingen, maka dapat dilakukan 

protes hanya 1 (satu)   kali untuk setiap pertandingan / Match. 

Keberatan/protes diajukan kepada Panitera sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan dalam peraturan 

pertandingan/permainan; 

11.2 Setiap permohonan peninjauan/protes yang diajukan harus 

disertai biaya administrasi sebesar Rp. 1.000,000.- (Satu juta 

Rupiah). Apabila protes diterima atau tidak maka biaya 
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administrasi protes tersebut tidak dikembalikan kepada pihak 

yang melakukan protes;   

 

11.3 Dalam hal mengajukan permohonan peninjauan/protes dapat 

dilakukan pada saat pertandingan berlangsung, tim manajer 

atau ofisial yang bertugas harus mengisi form permohonan 

terlebih dahulu. Permohonan peninjauan/protes dan biaya 

administrasi peninjauan dapat diajukan melalui Panitera 

Pertandingan kemudian diserahkan kepada koordinator wasit 

dan selanjutnya akan dipertimbangkan dan diputuskan oleh 

koordinator wasit sesuai dengan prosedur. 

 

Pasal 12 

UNDIAN DAN RAPAT TEKNIS 

12.1 Untuk menetapkan dan menentukan urutan pertandingan 

maka akan diadakan undian pada rapat teknis, waktu dan 

tempat akan ditentukan dan diberitahukan oleh panitia 

pelaksana kepada setiap Kontingen. Undian dan Rapat Teknis 

harus dihadiri oleh para Manajer Tim dan/atau Ofisial seluruh 

Kontingen; 

12.2 Perwakilan Kontingen yang tidak hadir dalam Rapat Teknis / 

Undian dengan alasan apapun dianggap menerima, 

menyetujui dan mendukung keputusan hasil Rapat Teknis 

maupun Undian; 
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12.3 Undian dapat dilakukan dengan sistim manual, elektronik, 

maupun gabungan antara manual dan elektronik, sesuai 

dengan musyawarah dan mufakat para peserta rapat teknis; 

  

Pasal 13 

PEMERIKSAAN KESEHATAN 

14.1 Seluruh Anggota Kontingen peserta PON-XIX Tahun 2016, 

diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan 

didaerahnya masing-masing untuk mengetahui dan menjamin 

bahwa setiap peserta berada dalam kondisi kesehatan yang 

memenuhi persyaratan kesehatan yang layak untuk mengikuti 

pertandingan; 

14.2 Dengan ketentuan ayat 14.1 diatas, setiap Kontingen / 

Pengprov menjamin bahwa setiap peserta yang diutus / 

ditunjuk untuk mengikuti PON-XIX Tahun 2016, berada dalam 

kondisi kesehatan yang memenuhi persyaratan dan untuk 

setiap peserta wajib untuk mendapatkan Surat Keterangan  

Kesehatan dari Dokter yang melakukan pemeriksaan 

kesehatan dimaksud. 

Surat Keterangan dari Dokter tersebut dilampirkan dalam surat 

pendaftaran yang harus diserahkan kepada Panpel sebelum 

berlangsungnya pertandingan: 

14.3 Apabila menurut pertimbangan Panpel terhadap Kontingen 

dan/atau peserta tertentu dianggap perlu melakukan 

pemeriksaan Kesehatan yang khusus, maka Tim Kesehatan 
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Panpel akan melakukan pemeriksaan dimaksud dan Panpel 

setelah mendapat rekomendasi dari Tim Kesehatan, akan 

memutuskan dan memberitahukan kepada kontingen 

dan/atau peserta yang bersangkutan mengenai keputusan 

Panpel terhadap kontingen dan/atau peserta yang diperiksa 

kesehatannya tersebut; 

14.4 Keputusan Panpel adalah Mutlak/Final dan tidak dapat 

diganggu gugat; 

Pasal 14 

PERSYARATAN KHUSUS 

15.1 PELAKSANAAN PERTANDINGAN 

15.1.1 PON-XIX Tahun 2016  ini dilaksanakan oleh Panitia 

Pelaksana PON XIX tahun 2016 yang diangkat dan 

bertanggung jawab kepada PB PERKEMI dan PB PON; 

15.1.2 Dalam melaksanakan tugasnya , Panitia Pelaksana 

dibantu oleh Wasit yang ditunjuk serta bertanggung 

jawab kepada PB PERKEMI dan PB PON 

15.2 KONTINGEN & OFISIAL       

15.2.1 Rincian lebih lanjut nama peserta PON-XIX   tahun 

2016, adalah hasil dari Kejurnas Babak Kualifikasi 

PON XIX tahun 2015, dan akan diatur tersendiri 

dalam Surat Keputusan PB PERKEMI; 

15.2.2 Ofisial tidak diperbolehkan mengikuti setiap nomor 

pertandingan; 
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15.2.3 Semua peserta / pasangan / regu yang bertanding 

harus didampingi oleh Ofisial; 

15.3 KETENTUAN KHUSUS 

15.3.1 Peraturan Pertandingan / permainan yang berlaku 

dalam PON-XIX Tahun 2016 ini adalah peraturan 

Pertandingan / Permainan Kempo berdasarkan 

peraturan Pertandingan PB PON, WSKO (World 

Shorinji Kempo Organization) serta PERKEMI yang 

telah ditambah / disempurnakan; 

15.3.2 Penetapan cabang olahraga, nomor 

pertandingan/perlombaan dan quota orang atlet 

setiap cabang olahraga mengacu pada Surat 

Keputusan KONI Pusat no. 42 tahun 2014; 

15.3.3 Pelaksanaan Pertandingan PON-XIX Tahun 2016, 

mengacu pada Surat Keputusan Komite Olahraga 

Nasional Indonesia Pusat Nomor : 121 tahun 2014 

yang diterbitkan di Jakarta, tanggal 30 Desember 

2014, tentang pokok-pokok Penyelenggaraan PON-

XIX  tahun 2016; 

15.3.4 Semua Nomor / Jenis Pertandingan Kejurnas Shorinji 

Kempo dalam PON-XIX tahun 2016, hanya akan 

dipertandingkan, apabila peserta untuk masing-

masing nomor / jenis pertandingan diikuti oleh 

paling sedikit dari 5 (lima) daerah yang berbeda; 
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15.4 Setiap peserta/kontingen  diharuskan membawa bendera 

Daerah atau PERKEMI Provinsi; 

15.5 Setiap Peserta yang mengikuti setiap Nomor Kelas 

Pertandingan Randori Perorangan wajib didampingi oleh 

minimal 1 (satu) orang dan maksimal 2 (dua) orang Ofisial. 

Setiap Atlet yang mengikuti setiap Nomor Pertandingan 

tanpa didampingi Ofisial akan ditolak dan tidak 

diperbolehkan mengikuti Nomor atau Kelas Pertandingan 

yang diikutinya; 

15.6 Setiap Peserta Putera dan Puteri yang mengikuti setiap 

Kelas Pertandingan Randori Perorangan wajib memakai 

peralatan pertandingan berupa Pelindung Dada ( Do ), 

Sarung tinju (Hands Gloves), Pelindung Kepala (Head 

Protector), serta Pelindung Kemaluan. Pelindung Kemaluan 

wajib dimiliki oleh setiap atlet dan digunakan dalam setiap 

pertandingan randori yang diikutinya; 

15.7 Setiap peserta yang tidak memenuhi ketentuan pasal 15.6 

tidak diperkenankan mengikuti setiap Kelas Pertandingan 

Randori; 

15.8 Setiap peserta tanpa kecuali diharuskan memakai Badge 

Provinsi yang diwakilinya di bagian lengan kiri atas siku dari 

Dogi yang dipakainya dan Badge Tanda Tingkatan dibagian 

lengan kanan atas siku dari Dogi yang dipakainya. Badge 
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dan / atau atribut lainnya tanpa terkecuali, dilarang untuk 

dipakai / dipasang pada Dogi yang dipakainya; 

15.9 Semua Atlet dan Ofisial peserta tanpa kecuali diharuskan 

mengikuti Upacara Pembukaan dan Upacara Penutupan 

serta setiap Upacara Tradisi Kempo dan Upacara 

Penghormatan Pemenang secara tertib, dengan berpakaian 

Seragam Kontingen atau Dogi; 

15.10 Setiap kedatangan Kontingen diharapkan memberitahukan 

dengan jelas tanggal, jam serta jenis angkutan yang 

digunakan kepada Panpel; 

15.11  Setiap Peserta tanpa kecuali dilarang untuk 

mempergunakan setiap jenis obat perangsang yang 

bertujuan untuk menambah kekuatan / kegairahan 

(Dopping), kecuali Vitamin yang menurut kelayakan 

memang diperbolehkan dipergunakan dan sesuai 

rekomendasi dokter. 

Terhadap setiap peserta melakukan dopping tanpa 

ampun akan didiskualifikasi, sanksi ini dapat juga 

dijatuhkan terhadap Kontingen dari peserta yang 

melakukan dopping;   

15.12 Peserta Pertandingan yang terbukti menggunakan 

Dopping maka akan dikenakan sanksi sesuai ketentuan PB. 

PERKEMI dan PB PON; 
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15.13 Setiap atlet pemenang Juara I, II dan III yang terbukti 

menggunakan Dopping akan dianulir dan  wajib 

mengembalikan medalinya, posisi juara dari peserta yang 

terbukti melakukan doping akan diberikan kepada satu 

peserta dengan satu peringkat dibawahnya; 

15.14 Setiap Peserta Pertandingan harus mengisi dan/atau 

membuat surat Pernyataan & Pembebasan  sebagaimana 

terlampir; 

15.15 Selama masa pertandingan, manajer tim, ofisial, atlet, 

maupun pihak lain, tidak diperkenankan 

behubungan/berkomunikasi langsung dengan wasit 

maupun panitera, baik pada saat pertandingan maupun 

dipenginapan wasit;  

15.16 Seluruh kebutuhan pertandingan, menyangkut jadwal 

pertandingan, data atlet, hasil pertandingan, kesalahan 

nama teknik yang dimainkan, kesalahan nama atlet dan lain-

lain, dapat berhubungan langsung dengan panitia yang 

berwenang.  

 

  



 

 

49 

Pasal 15 

SANKSI 

16.1 Sebelum undian dan rapat teknis dilaksanakan, Panitia 

Pelaksana akan melakukan pemeriksaan kelengkapan 

administrasi dan teknis untuk mengetahui apakah setiap 

PERKEMI Pengprov dan atau setiap peserta pertandingan ini 

telah memenuhi persyaratan yang telah diberlakukan; 

16.2 Setiap PERKEMI Pengprov melalui Ofisialnya dapat 

mengajukan Permohonan Peninjauan keberatan tentang 

keabsahan peserta kepada Panitia Pelaksana. Permohonan 

Peninjauan harus diajukan secara tertulis sebelum atau pada 

waktu dilaksanakannya Rapat Teknis, mengenai setiap 

pelanggaran atau tidak dipenuhinya satu/beberapa 

persyaratan yang berlaku oleh PERKEMI Pengprov dan/atau 

peserta pertandingan maka akan dipertimbangkan dan 

diputuskan secara musyawarah bersama peserta Rapat Teknis; 
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LAMPIRAN C 
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2. Jadwal Pertandingan 
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